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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of service learning model assisted by flash card
media to increase student’s environmental awareness at SMPN 1 Sambit Ponorogo. The samples
in this study were class VII A (experimental) and class VII C (control) with a total of 40 students.
Data were collected by distributing test questions before and after the implementation of learning
model. The learning model applied to the control class was lecturing model, while the
experimental class was service learning model assisted by flash card media. The data that has
been obtained were analyzed by t-test using Minitab software. The results showed that the
service learning model assisted by flash card media was effective to increase students'
environmental awareness. This is due to service learning model is able to direct students to apply
their knowledge in solving environmental problems around them. Besides that, the use of flash
card media can increase students' enthusiasm for learning due to it was packaged in educational
games.
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PENDAHULUAN

Lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar kita yang meliputi
lingkungan fisik dan biologis (Narut &
Nardi, 2016). Sedangkan lingkungan hidup
merupakan semua benda yang ada di sekitar
kita, baik benda hidup maupun benda mati
yang saling melakukan interaksi sehingga
membentuk hubungan timbal balik (Narut &
Nardi, 2016). Sedangkan menurut UU No.23
tahun 1997 dalam Fauziah  (2018),
lingkungan hidup adalah semua benda,
keadaan, daya, termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi
kesejahteraan dan kelangsungan hidup
manusia serta makhluk hidup lainnya.

Manusia sangat erat kaitannya
dengan lingkungan, seperti yang
diungkapkan oleh  Soemarwoto dalam
Ruslaini et al (2017) bahwa hubungan
manusia dan lingkungan hidup bersifat terus-
menerus. Hal tersebut berarti bahwa segala
sesuatu yang dilakukan manusia dampaknya
akan kembali lagi ke manusia itu sendiri baik
dampak positif maupun dampak negatif.
Dampak positif dan dampak negatif yang
diterima manusia tergantung dari perilaku
manusia terhadap lingkungannya. Manusia
akan mendapatkan dampak positif jika
manusia dapat melestarikan lingkungan.
Namun kenyataanya, masih saja banyak
manusia yang berbuat kerusakan sehingga
menimbulkan  permasalahan  lingkungan
hidup.

Permasalahan lingkungan hidup yang
disebabkan  oleh  perilaku manusia
diantaranya adalah penebangan hutan,
pembakaran hutan, membuang sampah
sembarangan, dan lain sebagainya (Ruslaini
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et al, 2017). Perilaku tersebut dapat
menimbulkan bencana alam seperti banjir,
udara semakin panas, kekeringan dan
sebagainya. Perilaku manusia tersebut
disebabkan oleh kurangnya kesadaran
llingkungan hidup. Sehingga diperlukan
upaya untuk menyadarkan manusia tentang
pentingnya melestarikan lingkungan hidup
karena menurut undang-undang Republik
Indonesia No. 23 pasal 6 setiap orang
berkewajiban menjaga lingkungan,
memelihara Kkelestarian lingkungan serta
mencegah pencemaran dan  kerusakan
lingkungan (Meta, 2014).

Salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan hidup
adalah melalui jalur pendidikan. Pada jalur
pendidikan, upaya pemerintah  untuk
melestarikan lingkungan yaitu dengan cara
mengintegrasikan ~ program  pendidikan
lingkungan hidup pada mata pelajaran. Salah
satunya yaitu pada mata pelajaran IPA. IPA
merupakan mata pelajaran yang ada disetiap
jenjang pendidikan yang mempelajari
tentang alam baik benda hidup maupun
benda mati yang terdiri dari produk ilmiah,
proses ilmiah dan sikap ilmiah (Hidayati,
2020). Pelajaran IPA diharapkan dapat
menjadi wadah bagi peserta didik untuk
mempelajari dan mengenali alam sekitarnya.
Pelajaran IPA akan lebih bermakna jika
dalam proses pembelajarannya dikaitkan
dengan kondisi nyata di lingkungan dan
menekankan pada penanaman sikap peduli
lingkungan (Kurniasih & Sani, 2014). Mata
pelajaran IPA yang terintegrasi pendidikan
lingkungan  hidup  diharapkan  dapat
menjadikan peserta didik sadar dan peduli
terhadap lingkungan.
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Namun kenyataannya, kepedulian
lingkungan peserta didik di Indonesia masih
tergolong kurang baik. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa sekolah di Indonesia misalnya
di SMPN 2 Gatak Sukoharjo (Pratiwi et al.,
2020) dan di SMA Negeri 2 Cilacap (Irfianti
et al., 2016). Hal serupa juga terjadi di
SMPN 1 Sambit Ponorogo, berdasarkan
hasil studi pendahuluan diketahui bahwa
kepedulian lingkungan peserta didik di
sekolah tersebut kurang baik. Hali ini
terbukti dengan masih banyaknya peserta
didik yang membuang sampah sembarangan,
mencoret meja atau tembok dan piket
kebersihan tidak dilakukan dengan tanggung
jawab. Kurangnya kepedulian lingkungan
peserta didik di sekolah tersebut karena guru
menggunakan model pembelajaran dan
hanya berfokus pada pemberian materi saja
tanpa dikaitkan dengan permasalahan nyata.
Selain itu, saat proses pembelajaran
berlangsung, fokus peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang, jika
fokus peserta didik kurang maka tujuan
pembelajaran akan sulit tercapai.

Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang dapat mengaitkan materi
yang diperolen dengan permasalahan
lingkungan sekitar serta media pembelajaran
yang dapat meningkatkan fokus dan motivasi
peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model service
learning. Model ini sangat cocok digunakan
untuk mempelajari materi yang berbasis
lingkungan seperti pencemaran lingkungan
sehingga melalui model tersebut dapat
meningkatkan kepedulian lingkungan peserta
didik. Menurut Furco dalam Nusanti (2014),
model service learning merupakan model
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pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk melayani masyarakat dengan
menggabungkan pengetahuan yang mereka
peroleh di kelas (Nusanti, 2014). Sedangkan
media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi serta fokus
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
adalah media flash card.

Media flash card merupakan media
pembelajaran berupa kartu kecil yang berisi
gambar atau tulisan yang membawa peserta
didik kepada sesuatu yang berhubungan
dengan isi dari kartu tersebut (Setyawan,
2019). Menggunakan media pembelajaran
Flash card dapat menciptakan susana belajar
yang menyenangkan dan membangkitkan
motivasi serta semangat belajar peserta
didik. Jika sebuah pembelajaran berjalan
secara menyenangkan maka peserta didik
akan menikmatinya dan proses belajar dapat
berjalan dengan maksimal (Setyawan, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran service
learning berbantuan media flash card
terhadap kepedulian lingkungan peserta
didik kelas VII di SMPN 1 Sambit
Ponorogo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain penelitian true
eksperimental design mengacu pada pre test
post test control group design. Sampel pada
penelitian  ini  adalah kelas VII A
(eksperimen) dan kelas VII C (kontrol)
dengan jumlah 40 peserta didik yang dipilih
secara random. Indikator  kepedulian
lingkungan dalam penelitian ini ada 7, yaitu
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perawatan lingkungan, pengurangan
penggunan plastik, pengelolaan sampah
plastik sesuai jenisnya, pengurangan emisi
gas karbon, penghematan energi, penanaman
pohon dan pemanfaatan barang bekas.

Tabel 1. Desain Penelitian Pre Test Post
Test Control Group Design

Kelas Pre Test Perlakuan  Post Test
Eksperimen o]} X1 0,
Kontrol Os X2 O4
Keterangan :
O:1 : Pre test yang diberikan pada kelas
eksperimen
O2 :Post test yang diberikan pada kelas
eksperimen.
Os : Pre test yang diebrikan pada kelas
kontrol
Os : Post test yang diberikan pada kelas
kontrol

X1 : Model pembelajaran service learning
berbantuan media flash card
X2 : Model pembelajaran ceramah
Penelitian  ini  dimulai  dengan
memberikan pre test kepada peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digunakan untuk mengetahui kepedulian
lingkungan peseta didik sebelum
diterapkannya model pembelajaran.
Selanjutnya peneliti menerapkan model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran ceramah pada kelas
kontrol. Setelah itu peserta didik diberi post
test untuk mengetahui perbedaan kepedulian
lingkungan peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol.
Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan uji-t, yaitu uji-t (two tailed)
dan uji-t (one tailed) menggunakan software
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Minitab. Uji-t (two tailed) digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kepedulian lingkungan
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card dengan kepedulian
lingkungan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran ceramah. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan antara kepedulian
lingkungan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran  service learning
berbantuan media flash card dengan
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran ceramah
maka dilanjutkan dengan uji-t (one tailed).
Uji-t (one tailed) digunakan untuk
mengetahui mana yang lebih baik antara
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran service
learning berbantuan media flash card dengan
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran ceramah.
Selain itu juga dilakukan penghitungan N-
gain  untuk  mengetahui  peningkatan
kepedulian lingkungan peserta didik.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa nilai rata-rata kepedulian lingkungan
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card (kelas eksperimen) lebih
tinggi dibandingkan dengan kepedulian
lingkungan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran konvesional (kelas
kontrol) (Gambar 1). Nilai rata-rata
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran service
learning berbantuan media flash card
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sebesar 86, sedangkan nilai rata-rata
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model konvesional sebesar 75.

® Kelas Eksperimen
= Kelas Kontrol

Kepedulian Lingkungan

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata
Kepedulian Lingkungan Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Kepedulian lingkungan peserta didik
dibangun berdasarkan tujuh indikator, yaitu
perawatan lingkungan, pengurangan
penggunaan plastik, pengelolaan sampah
sesuai jenisnya, pengurangan emisi gas
karbon, penghematan energi, penanaman
pohon dan pemanfaatan barang bekas. Nilai
masing-masing indikator kepedulian
lingkungan kelas eksperimen dan kontrol
disajikan pada gambar 2.

Pn::\.]n Penguranga  Pen, '\Etl Penanaman Pemanfaatan
Emisi Gas Pohon  Barang Beka

Perawatan
\Jkn an

Indikator Kepedulian Lingkungan

Gambar 2. Nilai Indikator Kepedulian
Lingkungan Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan gambar 2 diketahui
bahwa nilai seluruh indikator kepedulian
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lingkungan kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai
tertinggi terdapat pada indikator perawatan
lingkungan dengan nilai sebesar 96,
sedangkan nilai terendah terdapat pada
indikator pengurangan penggunaan plastik
dengan nilai sebesar 84. Sedangkan untuk
kelas kontrol nilai tertinggi terdapat pada
indikator pengurangan penggunaan plastik
dengan nilai sebesar 62, sedangkan nilai
terendah terdapat pada indikator
pengurangan emisi gas karbon dengan nilai
sebesar 53.

Untuk mengukur peningkatan
kepedulian lingkungan peserta didik sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran
service learning berbantuan media flash card
dilakukan penghitungan N-gain dengan hasil
sebagai berikut (gambar 3).

mPre Test wPost Test mN-Gain (%)

100
80
Perawatan  Pe golah Penguranga Penghematan Penanaman Pemanfaatan
Lingkungan Pengg ampa Emisi Gas Energi Pohon  Barang Bekas
Plast Karbon

Indikator Kepedulian Lingkungan

Gambar 3. N-gain Indikator Kepedulian
Lingkungan Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 3 diketahui
bahwa  ketujuh indikator  kepedulian
lingkungan peserta didik kelas VII di SMPN
1 Sambit pada mata pelajaran IPA
meningkat  setelah  diterapkan  model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card. Nilai N-gain indikator
perawatan lingkungan sebesar 0,86 dengan
kategori tinggi, nilai N-gain indikator
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pengurangan penggunaan plastik sebesar
0,50 dengan kategori sedang, nilai N-gain
indikator pengolahan sampah sesuai jenisnya
sebesar 0,70 dengan kategori tinggi, nilai N-
gain indikator pengurangan emisi gas karbon
sebesar 0,60 dengan kategori sedang, nilai
N-gain penghematan energi sebesar 0,81
dengan Kkategori tinggi, nilai N-gain
indikator penanaman pohon sebesar 0,69
dengan kategori sedang, dan N-gain
indikator pemanfaatan barang bekas sebesar
0,82 dengan kategori tinggi. Berdasarkan
uraian di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
N-gain  seluruh indikator  kepedulian
lingkungan sebesar 0,83 dengan kategori
tinggi. Data kriteria N-gain yang digunakan
sebagai ukuran seperti disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Kriteria N-gain (Nismalasari et al.,

2016)
Nilai Gain Kategori
0,70<g<100 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak Terjadi
Peningkatan
-1,00 < g <0,00 Terjadi Penurunan

PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa rata-rata tertinggi indikator
kepedulian  lingkungan terdapat pada
indikator perawatan lingkungan, sedangkan
nilai terendah terdapat pada indikator
pengurangan penggunaan sampah plastik.
Nilai rata-rata pada indikator perawatan
lingkungan sebesar 96 dengan N-gain
sebesar 0,86. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran  service learning
berbantuan media flash card dapat
meningkatkan kepedulian lingkungan
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peserta  didik  indikator  perawatan
lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena
peserta didik telah memiliki pandangan
mengenai  bagaimana upaya merawat
lingkungan agar terlihat bersih dan rapi.
Model pembelajaran  service learning
berbantuan media flash card pada tahap
action mampu meningkatakan kepedulian
lingkungan peserta didik pada indikator
perawatan lingkungan karena peserta didik
diajak untuk menghubungan pengetahuan
yang telah mereka peroleh ke dalam
permasalahan nyata terkait lingkungan.

Hal ini juga didukung dengan
penggunaan media flash card yang berisi
gambar-gambar mengenai  permasalahan
terkait dengan lingkungan seperti
pencemaran lingkungan yang disebabkan
limbah hewan ternak dan penggunaan pupuk
yang berlebihan sehinggan menyebabkan
eutrofikasi pada perairan. Belajar
menggunakan flash card dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
membangkitkan motivasi peserta didik. Jika
pembelajaran berjalan secara menyenangkan
maka peserta didik akan menikmatinya dan
pemahaman materi berjalan dengan baik
(Setyawan, 2019)-

Indikator terendah kepedulian
lingkungan dalam penelitian ini adalah
pengurangan penggunaan plastik dengan
rata-rata 84. Jika dilihat dari N-gain
indikator pengurangan penggunaan sampah
plastik mendapatkan nilai 0,50 dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik kurang memiliki pemahaman
mengenai bagaimana pengurangan
penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik memiliki pandangan
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bahwa plastik sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga sulit untuk
menguranginya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Yulianingsih et al (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan kantong
plastik ~ menjadi sebuah kebiasaan
masyarakat, hal ini ditunjukkan ketika ibu
rumah tangga berbelanja ke pasar kemudian
pedagang telah menyiapkan kantong plastik
sebanyak yang mereka beli. Selain itu
penggunaan  plastik  sebagai  bungkus
makanan sehari-hari juga telah menjadi
kebiasaan masyarakat sehingga hal tersebut
menjadi salah satu penyumbang sampah
plastik terbesar.

Berdasarkan hasil uji-t two-tailed
diketahui bahwa P-Value sebesar 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak.
Hal ini  menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran service
learning berbantuan media flash card
(eksperimen) dengan kepedulian lingkungan
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran ceramah (kontrol). Untuk
melihat kelas mana yang lebih baik maka
perlu  dilakuknan  uji-t one tailed.
Berdasarkan hasil uji one tailed diketahui
bahwa P-Value sebesar 0,000. Karena nilai
P-Value tersebut kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
kepedulian lingkungan peserta didik yang
menggunakan model service learning
berbantuan media flash card (eksperimen)
lebih baik dibandingkan dengan kepedulian
lingkungan peserta didik yang menggunakan
model ceramah (kontrol). Berdasarkan hasil
uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan
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bahwa model pembelajaran service learning
berbantuan media flash card efektif untuk
meningkatkan kepedulian lingkungan peserta
didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kasi et al
(2018) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran  service learning  dapat
meningkatkan kepedulian lingkungan peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata
nilai post test peserta didik pada kelas
eksperimen sebesar 86,27 dan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvesional mendapatkan rata-rata sebesar
79,18 (Kasi et al, 2018). Model
pembelajaran service learning memberikan
pengetahuan secara langsung kepada peserta
didik mengenai permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya. Karena dalam sintaks
model pembelajaran  service learning
terdapat tahap preparation yang
mengarahkan peserta didik untuk mencari
permasalahan lingkungan dan melakukan
analisis bagaimana cara mengatasinya.
Menurut Edward Lee Thorndike dalam
Shahbana et al (2020) mengenai teori
Behavioristic menjelaskan bahwa perubahan
sikap terjadi akibat dari adanya proses
belajar. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa adanya perubahan sikap
terjadi karena adanya pemahaman seseorang
terhadap sesuatu melalui proses belajar.
Pembelajaran  yang dikaitkan  dengan
lingkungan merupakan salah satu hal yang
dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kepedulian lingkungan peserta
didik. Hal ini karena apabila peserta didik
memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap
lingkungan maka akan berdampak pada
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perilaku peduli lingkungan (Handayani et al.,
2022).

Berdasarkan  penjelasan  tersebut
diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan lingkungan
dan kepedulian lingkungan. Tingginya nilai
pengetahuan lingkungan akan berdampak
pada nilai perilaku peduli lingkungan.
Namun pengetahuan tentang lingkungan
belum sepenuhnya diaplikasikan ke dalam
kehidupan nyata. Agar pengetahuan
mengenai lingkungan memiliki pengaruh
yang besar, maka bergantung pada
bagaimana guru dalam menyampaikan
materi dan mengaitkan materi tersebut ke
dalam kondisi nyata lingkungan (Handayani
etal., 2022).

Memilih model serta media memiliki
pengaruh terhadap peserta didik dan
keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Model pembelajaran  service learning
merupakan model pembelajaran  yang
mengaitkan pembelajaran atau materi yang
telah peserta didik peroleh dengan
permasalahan nyata yang ada di masyarakat
dalam bentuk pelayanan. Pelayanan yang
dilakukan tidak hanya untuk masyarakat
saja, tetapi juga dapat dilakukan dengan
teman sekolah maupun keluarga (Nusanti,
2014). Dengan model pembelajaran tersebut
dapat meingkatkan sikap  kepedulian
lingkungan peserta didik karena melalui
model pembelajaran  service learning
membantu proses berpikir dan memotivasi
mereka untuk memiliki sikap peduli dan
cinta lingkungan (Kasi et al, 2018).
Penggunan model pembelajaran service
learning memberikan manfaat penting bagi
peserta didik. Manfaat tersebut antara lain
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dapat menghubungakan teori  dengan
praktek, pemahaman materi  semakin
diperdalam, melatih rasa tanggungjawab,
mengembangkan keterampilan berdasarkan
karir yang sesuai, memberikan pengalaman
berkomuniasi interpersonal dan melatih
sosialisasi dengan orang-orang dengan
berbagai latar belakang (Rahzianta &
Hidayat, 2016).

Melalui model pembelajaran ini
peserta didik dituntut untuk mengaitkan
materi pembelajaran dengan permasalahan
nyata di lingkungan sekitar terkait dengan
pencemaran lingkungan. Model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card dapat meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran, karena media flash card
merupakan bentuk permainan kartu edukatif
sehingga peserta didik dapat bermain
sekaligus belajar. Dengan menggunakan
media tersebut membuat proses pemberian
materi berjalan dengan baik karena peserta
didik memiliki ketertarikan dan motivasi
untuk mengikuti pembelajaran.

Melalui model pembelajaran service
learning peserta didik dituntut memecahkan
permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari  terkait dengan pencemaran
lingkungan sehingga melalui hal tersebut
dapat meningkatkan kepedulian lingkungan
peserta  didik.  Pembelajaran  dengan
menggunakan model service learning dapat
memberikan pengalaman belajar kepada
peserta didik yang meliputi peserta didik
dapat berkembang melalui partisipasinya
dalam hal memberikan solusi terhadap
permasalahan lingkungan di kehidupan
sehari-hari, dapat membuat peserta didik
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lebih terstruktur dalam berpikir, berbicara
dan menulis mengenai kegiatan yang
dilakukan, memberikan kesempatan kepada
peserta  didik  untuk  menggunakan
keterampilan serta pengetahuan baru dalam
kehidupan nyata (Rahzianta & Hidayat,
2016). Sedangkan menurut Ardani (2016)
pembelajaran dengan model service learning
dapat membuat peserta didik mencapai
tujuan pembelajarn secara  penuh,
memotivasi peserta didik untuk bekerja dan
belajar  lebih  giat sehingga  dapat
memperoleh peningkatan hasil belajar.
Pembelajaran menggunakan model
service learning berbantuan media flash card
dapat meingkatkan kepedulian lingkungan
peserta didik karena dalam  proses
pembelajaran peserta didik lebih aktif dan
termotivasi sehingga proses pemberian
materi berjalan dengan baik. Selain itu,
peserta didik merasa senang karena selama
proses pembelajaran menggunakan media
yaitu flash card, di mana flash card
merupakan bentuk kartu permainan yang
berisi gambar dan tulisan, peserta didik
dituntut untuk mengurutkan kartu tersebut
menjadi kalimat yang saling berkaitan.
Secara berkelompok peserta didik sangat
aktif dalam menyelesaikan flash card dan
pembelajaran berjalan secara menyenangkan.
Jika sebuah pembelajaran berjalan secara
menyenangkan maka peserta didik akan
menikmatinya dan proses belajar serta
pemahaman materi berjalan dengan baik.
Hal tersebut sesuai dengan National
Research Council bahwa dalam pelajaran
IPA peserta didik diajak untuk aktif dalam
belajar sehingga tidak hanya guru saja yang
memberikan materi (Budiyono, 2016).
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Kepedulian lingkungan seseorang
dipengaruhi oleh tiga komponen, vyaitu
komponen kognitif yang berarti
kepercayaan, komponen afektif berupa
perasaan dan komponen konatif yang berarti
kecenderungan untuk melakukan sesuatu.
Apabila salah satu diantara komponen
tersebut  tidak sesuai maka  akan
mempengaruhi  komponen lain sehingga
menyebabkan adanya perubahan sikap
(Irfianti et al., 2016). Pemberian materi yang
tepat dapat mempengaruhi  komponen
kognitif, dalam penelitian ini materi yang
diberikan kepada peserta didik dikaitkan
dengan lingkungan, yaitu pecemaran
lingkungan agar membentuk komponen
kognitif yang baik mengenai lingkungan.
Pemberian materi lingkungan didukung
dengan model pembelajaran service learning
yang dapat mengaitkan pengetahuan yang
diperoleh dengan kondisi nyata di kehidupan
sehari-hari sehingga dapat meningkatkan
sikap kepedulian lingkungan seseorang.

Faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kepedulian lingkungan peserta
didik antara lain memiliki motivasi belajar,
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi,
pemahamahan materi secara maksimal,
penggunaan model pembelajaran yang dapat
mengarahkan agar peserta didik memiliki
sikap peduli lingkungan, dan kegiatan
pembelajaran  yang didukung dengan
fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah (Irfianti
et al., 2016). Fasilitas-fasilitas tersebut
seperti membentuk kelompok piket pada
setiap kelas yang bertujuan untuk menjaga
kelas tetap bersih dan rapi, penggunaan
tempat sampah organik dan anorganik dan
pembiasaan penanaman pohon. Adanya
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fasilitas yang  mendukung  terhadap
kepedulian lingkungan peneliti
membelajarkan terkait dengan kebersihan
kelas, perilaku membuang sampah dan
keikutsertaan peserta didik dalam menanam
pohon.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran service learning berbantuan
media flash card efektif terhadap kepedulian
lingkungan peserta didik. Hal ini karena
model pembelajaran service learning mampu
mengarahkan peserta  didik untuk
mengaitkan materi pembelajaran  yang
diperolen di dalam kelas dengan kondisi
nyata di lingkungan sehingga dapat
meningkatkan kepedulian lingkungan. Hal
ini juga didukung dengan penggunaan media
flash card yang mampu meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran, karena media ini berbentuk
kartu dan dapat digunakan sambil bermain.
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